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Palang Merah Indonesia (PMI) is a neutral and independent organization that carries out activities for the sake of humanity, volunteerism and equality, including the PMI of Banjarnegara Regency. PMI Banjarnegara is a health service place that has often been visited by residents when they need health services such as blood donation, outpatient care and so on. In the daily activities of PMI Banjarnegara still using the manual system and this activities still experience many obstacles such as lack of information for residents regarding the available doctors, blood stock, and activity agenda at PMI. There  for PMI Banjarnegara needs a website to overcome this problem. Online service information system is the best solution to overcome this problem. Through the website citizens who want to seek treatment can register online. Admin or manager can record patient data, patient needs, and patient schedule to meet the doctor. Making this web using the PHP programming language, because the web application is dynamic and MySQL database because it is open source. While the system development stage used is by the waterfall method, through a computerized system this service is more effective and efficient.
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Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan organisasi yang netral dan independen yang melakukan kegiatan demi kemanusiaan , kesukarelaan, dan kesemestaan termasuk pada PMI Kabupaten Banjarnegara. PMI Banjarnegara merupakan tempat pelayanan kesehatan yang sudah sering dikunjungi warga pada saat membutuhkan pelayanan kesehatan seperti donor darah, rawat jalan dan sebagainya. Dalam kegiatan sehari-hari PMI Banjarnegara masih menggunakan sistem manual dan dalam kegiatan tersebut masih mengalami banyak kendala seperti kurangnya informasi bagi warga mengenai dokter yang tersedia, stok darah, dan agenda kegiatan di PMI. Oleh sebab itu PMI Banjarnegara membutuhkan website untuk mengatasi masalah tersebut. Sistem informasi pelayanan online merupakan solusi terbaik untuk mengatasi masalah tersebut. Melalui website warga yang hendak berobat bisa mendaftar secara online. Admin atau pengelola dapat melakukan pencatatan data pasien, keperluan pasien, dan jadwal pasien bertemu dokter. Pembuatan web ini menggunakan bahasa pemrograman PHP, karena aplikasi web-nya yang dinamis dan basis data MySQL karena bersifat open source. Sedangkan tahap pengembangan sistem yang digunakan yaitu dengan metode waterfall, melalui sistem yang sudah terkomputerisasi ini pelayanan lebih efektif dan efisien.
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1. Pendahuluan
Pelayanan kesehatan yang baik adalah suatu kebutuhan masyarakat dan sering kali menjadi tolak ukur dalam keberhasilan pembangunan. Menyadari bahwa pelayanan kesehatan menjadi kebutuhan setiap masyarakat maka pemerintah berupaya dari waktu ke waktu untuk menghasilkan program-program yang dapat meningkatkan pelayanan kesehatan secara menyeluruh. 
Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan organisasi yang netral dan independen serta bergerak dalam bidang jasa sosial kemanusiaan,kesukarelaan membantu korban bencana alam serta pelayanan kesehatan lainnya yang berpegang pada prinsip kepalangmerahan dalam menjalankan tugas dan fungsinya (Putra et al., 2016). 
Akan tetapi dalam praktiknya, pelayanan kesehatan di PMI Kabupaten Banjarnegara masih mengalami kendala seperti kurangnya wadah informasi layanan kesehatan bagi pasien, penumpukan antrean pendaftaran di PMI, informasi donor darah dan stok darah yang tersedia tidak dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat serta pembuatan laporan yang tidak efektif. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut perlu dibuatnya sistem berbasis web. Website merupakan salah satu layanan yang ditawarkan oleh internet. Menurut Pohan dalam (Mubarok et al., 2018) mengatakan bahwa “Web pada awalnya adalah ruang informasi dalam internet dengan menggunakan teknologi hypertext, pemakai dituntun untuk menemukan informasi dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang ditampilkan dalam browser web”. 
Website yang akan dibuat mencakup segala informasi kebutuhan pasien dengan harapan dapat meningkatkan pelayanan menjadi lebih baik pada klinik PMI Kabupaten Banjarnegara. Sehingga penulis memutuskan untuk mengambil judul “Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan pada PMI Kabupaten Banjarnegara Berbasis Web”. 


Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang penting dalam proses pembuatan laporan. Berdasarkan latar belakang di atas dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan dengan system informasi pelayanan kesehatan berbasis web pada PMI Kabupaten Banjarnegara yaitu:  
1. Informasi pelayanan kesehatan pada PMI Kabupaten Banjarnegara masih belum terpublikasi secara luas kepada masyarakat.
2. Proses pendaftaran pasien masih dilakukan secara manual sehingga menyebabkan penumpukan antrean.
3.  Informasi donor darah dan stok darah tidak dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat.
4. Pembuatan laporan yang kurang efektif serta memakan waktu. 
Perumusan Masalah
	Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana agar informasi pelayanan kesehatan pada PMI Kabupaten Banjarnegara dapat diakses oleh masyarakat? 
2. Bagaimana agar proses pendaftaran calon pasien tidak menyebabkan antrean yang menumpuk? 
3. Bagaimana agar informasi donor darah dan stok darah dapat diketahui dengan mudah oleh masyarakat?
4. Bagaimana agar pembuatan laporan dapat dilakukan secara efektif dan efisien?
Maksud dan Tujuan
	Maksud dari penulisan skripsi ini antara lain adalah: 
1. Membuat website yang menjadi wadah informasi dan sumber rujukan mengenai pelayanan kesehatan di PMI Kabupaten Banjarnegara. 
2. Memberikan kemudahan bagi calon pasien dan pasien  untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, yaitu dengan adanya fasilitas pendaftaran online.
3. Menyediakan media yang mempermudah masyarakat untuk mengetahui informasi mengenai donor darah dan stok darah.
4. Membuat website yang mempermudah pada saat pembuatan laporan. 
Sedangkan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan Program Strata Satu (S1) Program Studi Sistem Informasi Universitas BSI Bandung. 
Tinjauan Pustaka
Sistem Informasi
1. 	Sistem
Sistem merupakan sekumpulan beberapa prosedur yang saling berkaitan dan saling terhubung untuk melakukan tugas bersama-sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Rochman et al., 2019). 
Menurut Fatta dalam (Maulana, 2015), “Sistem adalah sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan”. 
2. 	Informasi
Menurut Kusrini dan Kaniyo dalam (Maulana, 2015) mengungkapkan bahwa “Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi pengguna, yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendukung sumber informasi”. 
Pelayanan Kesehatan
1.	Pelayanan Kesehatan
Merupakan  pemberian jasa yang tertuju kepada masalah kesehatan baik yang dilakukan oleh pemerintah, pada masyarakat, pihak swasta atas nama pemerintah, pihak swasta kepada masyarakat, dengan atau tanpa pembayaran guna memenuhi kebutuhan serta kepentingan masyarakat (Sundari, 2016).
Sedangkan menurut Levey dan Loomba dalam (Khasanah et al., 2018) menyatakan bahwa “Pelayanan kesehatan adalah upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara, meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok ataupun masyarakat”. 
2.	Pasien
	Setiap orang yang melakukan konsultasi mengenai masalah kesehatannya untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang diperlukan, baik secara langsung maupun secara tidak langsung kepada dokter sesuai dengan hak mendapatkan penjelasan secara lengkap mengenai tindakan medis maupun non medis (Haryanto & Fatimah, 2018). 
3. 	Klinik 
	Klinik rawat jalan atau rawat inap merupakan sebuah fasilitas kesehatan untuk perawatan pasien. Klinik dapat dikelola, dioperasikan dan didanai secara pribadi atau publik dan biasanya meliputi perawatan kesehatan primer kebutuhan masyarakat lokal, dan klinik berbeda dengan rumah sakit yang menawarkan perawatan khusus (Haryanto & Fatimah, 2018). 
Internet
Internet merupakan kepanjangan dari interconnected networking yang mempunyai arti hubungan komputer dengan berbagai tipe yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia. Internet juga merupakan hubungan antar berbagai jenis komputer dan jaringan yang berbeda sistem operasi maupun aplikasi yang memanfaatkan kemajuan media komunikasi menggunakan protokol standar (Gani, 2018). 
1. Website
Menurut Pohan dalam (Mubarok et al., 2018) mengemukakan bahwa “Website pada awalnya merupakan ruang informasi dalam internet dengan menggunakan teknologi hypertext, pemakai dituntun untuk menemukan informasi dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang ditampilkan dalam browser web”. 
Website juga dapat diartikan sebagai sekumpulan halaman yang menampilkan konten atau isi yang dapat diakses atau dibuka apabila kita mengakses internet (Sari, 2017). 
Secara garis besar website digolongkan menjadi beberapa jenis yaitu : 
1. Website Statis adalah web yang mempunyai halaman tidak berubah. Artinya, untuk melakukan perubahan pada suatu halaman dilakukan secara manual dengan meng-edit kode yang menjadi struktur dari website tersebut. 
1. Website Dinamis merupakan website yang secara tersetruktur diperuntukan untuk update sesering mungkin. Biasanya selain halaman utama yang bisa diakses oleh user pada umumnya, juga disediakan halaman backend untuk meng-edit konten dari website.
1. Website interaktif adalah web yang saat ini memang sedang “booming”. Salah satu contoh website interaktif adalah blog dan forum. Di website ini user bisa berinteraksi dan beradu argument mengenai apa yang menjadi pemikiran mereka. 
2. Web Browser 
Menurut Ardhana dalam (Pranta & Hidayatun, 2016) mengemukakan bahwa “Web Browser merupakan suatu program yang digunakan untuk membaca kode HTML yang kemudian menerjemahkannya ke dalam bentuk visual”. Software ini kini telah dikembangkan dengan menggunakan user interface grafis, sehingga pemakai dapat melakukan point and click untuk pindah antar dokumen. 
1. Google Chrome adalah web browser produk dari google yang memiliki beberapa keunggulan. Chrome bisa dikatakan browser yang sangat ringan, cepat, dan kaya akan aplikasi atau add-on. Selain itu chrome menggunakan engine-engine webkit, engine browser yang rata-rata mendukung fitur-fitur terbaru dari teknologi HTML dan CSS. 
Gambar Google Chrome ini dapat dilihat pada Gambar II.1. 
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Sumber: Google
Gambar II.1. Tampilan Web Browser Google Chrome 

1. Mozilla Firefox 
Web browser ini bisa dikatan web browser yang paling disenangi oleh para developer web karena kekayaannya dalam add-on. 
2. Metode Penelitian
Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan pada saat mengumpulkan informasi menurut (Imaniawan & Elsa, 2017) adalah sebagai berikut:
a. Observasi 
	Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung yang melibatkan semua indera. Metode ini sering digunakan karena merupakan salah satu metode pengumpulan data yang efektif. Dan dalam pengumpulan data tersebut penulis mengamati langsung bagaimana proses ppengumpulan data.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan kepada narasumber guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dalam proses wawancara penulis melakukan proses tanya jawab kepada petugas humas PMI Kabupaten Banjarnegara. 
c. Studi Pustaka
Pada metode studi pustaka ini dilakukan keputusan melalui literatur-literatur atau referensi-referensi yang ada seperti buku, artikel, jurnal dan lain-lain yang berkaitan dengan konsep penulisan tugas akhir. 

Model Pengembangan Sistem
Pada model pengembangan sistem penulis menggunakan model waterfall, yang mana menurut Rosa dan Shalahuddin dalam (Supriyanta & Nussy, 2016) terbagi menjadi lima tahapan, yaitu: 
a. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara khusus untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user atau pasien. Dalam website ini merupakan media untuk promosi menampilkan profil, fasilitas dan lain-lain dan terdapat dua bagian yaitu user dan admin. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk di dokumentasikan. 
b. Desain
Proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program perangkat lunak masuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representative antar muka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentranslasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. Desain yang penulis buat adalah halaman front-end dan back-end serta table-tabel database. 
c. Pembuatan Kode Program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak, hasil tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. Pengkodeannya menggunakan bahasa pemrograman HTML, PHP, CSS dan Javascript. 
d. Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logika dan fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai yang diinginkan. Pengujian web menggunakan blackbox testing. 	
e. Pendukung (Support) atau Pemeliharaan (Maintenance)
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. 
3. Hasil dan Pembahasan

Gambar Use Case Diagram Mengelola Halaman Dokter ini dapat dilihat pada Gambar IV.2.
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Gambar IV.2. Use Case Diagram Mengelola Halaman Dokter



[image: ]Gambar Rekammedis/Konsultasi Online ini dapat dilihat pada Gambar IV.18.











Gambar IV.18. Activity Diagram Dokter Mengelola Data Rekammedis/Konsultasi Online


Gambar Entity Relationship Diagram ini dapat dilihat pada Gambar IV.28.
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Gambar IV.28. Entity Relationship Diagram
Gambar Implementasi Halaman Beranda Admin ini dapat dilihat pada Gambar IV.35.
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Gambar IV.35. Implementasi Halaman Beranda Admin

4. Kesimpulan dan Saran
Dari penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 
1. Sistem informasi pelayanan kesehatan pada PMI Kabupaten Banjarnegara berbasis web dirancang sebagai solusi untuk memperluas jangkauan pelayanan kesehatan secara efektif dan efisien. 
1. Sebelum dibuatnya sistem informasi pelayanan kesehatan pada PMI Kabupaten Banjarnegara berbasis web masih melakukan pendaftaran pasien secara manual. 
1. Sistem informasi pelayanan kesehatan pada PMI Kabupaten Banjarnegara berbasis web dilengkapi dengan chatting online sehingga pengunjung mudah untuk menghubungi admin secara langsung. 
1. Dengan menggunakan sistem yang sudah terkomputerisasi PMI Banjarnegara sudah dapat melakukan pendaftaran antrean secara online, rekammedis pasien/konsultasi secara online dan membuat laporan sudah dapat tersusun rapih. 
Saran 
Pada sistem ini masih banyak kekurangan dan kelemahan, oleh sebab itu untuk pengembangan selanjutnya disarankan: 
1. Melakukan pengecekan/monitoring secara berkala agar proses pelayanan melalui sistem ini dapat ditangani dengan cepat dan tepat.
1. Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan website ini dapat disempurnakan dengan menambahkan fitur permintaan mobil donor dan pemintaan darah . 
1. Diharapkan untuk kedepannya fasilitas pendaftaran antrean pada PMI Kabupaten Banjarnegara dapat diakses melalui website yang dapat dibuat menjadi bentuk aplikasi Android serta dapat diunduh secara gratis. 	
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